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Kesimpulan dan Saran

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Persepsi
Konsumen Atas Harga Dan Variasi Produk Sour Sally Terhadap Niat Beli Ulang

Konsumen”, beberapa kesimpulan yang ditarik oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Persepsi konsumen atas harga dari Frozen Yogurt Sour Sally

Persepsi konsumen atas Harga yang ditetapkan oleh Frozen Yogurt Sour
Sally dapat disimpulkan ke dalam kategori kurang baik. Seluruh indikator Harga
Frozen Yogurt Sour Sally dipersepsikan secara kurang baik oleh konsumen. Maka
dengan ini dapat disimpulkan oleh penulis bahwa konsumen memiliki persepsi
yang kurang baik terhadap Harga yang ditetapkan oleh Frozen Yogurt Sour Sally
secara keseluruhan, baik itu harga yang sedang ditetapkan oleh Sour Sally ataupun
kenaikan harga yang dilakukan oleh Sour Sally.

2. Persepsi konsumen atas Variasi Produk dari Frozen Yogurt Sour Sally

Penulis menyimpulkan bahwa Variasi Produk yang dimiliki oleh Frozen
Yogurt Sour Sally termasuk ke dalam kategori kurang baik. Terdapat 4 indikator
variasi produk yang dipersepsikan secara baik oleh konsumen. Indikator tersebut
adalah variasi ukuran, topping, jenis produk yang ada, dan warna. Namun 4
indikator variasi produk lainnya dipersepsikan secara kurang baik oleh konsumen.
Kelima indicator tersebut terdiri dari variasi packaging, produk pelengkap, tampilan
penyajian, dan rasa dari produk Frozen Yogurt Sour Sally. Penulis dapat
menyimpulkan bahwa konsumen memiliki persepsi yang baik terhadap variasi dari
beberapa aspek produk utama Frozen Yogurt Sour Sally, namun konsumen merasa
bahwa masih ada aspek aspek lainnya dari produk Frozen Yogurt Sour Sally yang

masih kurang bervariatif.

3. Niat beli ulang konsumen terhadap produk Frozen Yogurt Sour Sally

Konsumen memiliki niat beli yang tinggi terhadap produk Frozen Yogurt
Sour Sally. Dapat dilihat dari masing-masing indikator niat beli ulang yang ada,

bahwa niat beli ulang konsumen tinggi. Dapat dilihat bahwa konsumen cenderung
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bersikap setuju pada sebagian besar indikator niat beli ulang yang ada. Namun ada
dua indikator yang termasuk ke dalam kategori kurang tinggi, yaitu indikator niat
preferensi dan kesenangan konsumen untuk membicarakan Sour Sally.
Berdasarkan jawaban responden terlihat bahwa responden masih berniat untuk
membeli ulang produk dari Frozen Yogurt Sour Sally, merasa puas ketika
melakukan pembelian produk Frozen Yogurt Sour Sally, dan merekomendasikan
Frozen Yogurt Sour Sally. Sehingga penulis menyimpulkan bahwa meskipun Harga
dan Variasi Produk Sour Sally dipersepsikan secara kurang baik oleh konsumen,
konsumen masih berniat untuk melakukan pembelian ulang produk Frozen Yogurt

Sour Sally.

4. Pengaruh persepsi konsumen atas harga dan variasi produk pada produk
Frozen Yogurt Sour Sally terhadap niat beli ulang

Dalam penelitian ini, meskipun dengan tingginya niat beli ulang dari
Frozen Yogurt Sour Sally, namun persepsi konsumen atas harga dan variasi produk
dari Frozen Yogurt Sour Sally masih kurang baik. Harga dan Variasi Produk
berpengaruh secara simultan terhadap niat beli ulang. Kesimpulan ini diperoleh
berdasarkan hasil dari uji F. Dapat dilihat bahwa nilai Fhitung lebih besar dari
Ftabel dengan nilai signifikansi yang terdapat pada tabel ANOVA sebesar 0,0000

yang lebih kecil dari batas signifikansi, yaitu dengan nilai o sebesar 0.05.

Dapat dilihat pula berdasarkan hasil uji T, harga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap niat beli ulang, sebab variabel harga memiliki skor Thitung
yang lebih besar dari nilai Ttabel. Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa harga
berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang, variasi produk juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap niat beli ulang. Berdasarkan uji T pada variabel
variasi produk, penulis mendapatkan bahwa nilai Thitung pada variable variasi
produk memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai yang terdapat pada Ttabel.
Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa variasi produk berpengaruh secara signifikan

terhadap niat beli ulang.

Berdasarkan koefisien determinasi, penulis menemukan bahwa kontribusi
variable independen, yaitu Harga (X1) dan Variasi Produk (X2) terhadap variable

dependen, yaitu Niat Beli Ulang (YY) adalah sebesar 0,498, nilai ini berarti sebesar
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49,8% dari variasi niat beli ulang Frozen Yogurt Sour Sally dapat dijelaskan oleh
Harga dan Variasi Produk. Dengan 50,2% lainnya dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti oleh penulis di dalam penelitian ini. Hubungan tersebut menghasilkan
kesimpulan bahwa semakin baik persepi konsumen akan harga dan variasi produk
Frozen Yogurt Sour Sally, maka niat beli ulang terhadap Frozen Yogurt Sour Sally
akan meningkat. Persamaan regresi juga menunjukan bahwa variabel Harga
memiliki nilai koefisien sebesar 0,436 dan variasi produk memiliki nilai koefisien
sebesar 0,524.

Dengan nilai tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variasi produk

memilki pengaruh yang lebih besar daripada harga terhadap niat beli ulang

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Persepsi
Konsumen Atas Harga Dan Variasi Produk Sour Sally Terhadap Niat Beli Ulang
Konsumen”, yang telah dilakukan oleh penulis, dan berdasarkan beberapa
kesimpulan yang telah dipaparkan oleh penulis, saran yang dapat penulis berikan

adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya pengaruh persepsi konsumen atas harga terhadap niat beli
ulang produk Frozen Yogurt Sour Sally, maka pihak perusahaan yaitu
Frozen Yogurt Sour Sally harus lebih berhati hati dalam melakukan
kebijakan kenaikan harga ataupun penetapan harga. Sebab berdasarkan hasil
dari observasi yang dilakukan oleh penulis, Sour Sally tidak memiliki
Target Market secara spesifik, dan berdasarkan hasil observasi, penulis
melihat bahwa konsumen Sour Sally berasal dari segala jenis golongan,
sehingga ada beberapa golongan konsumen yang merasa bahwa harga yang
ditetapkan oleh Frozen Yogurt Sour Sally mahal. Dan berdasarkan
perbandingan yang telah dilakukan oleh penulis, harga yang dimiliki oleh
Sour Sally lebih tinggi jika dibandingkan dengan kompetitornya. Maka jika
Sour Sally metetapkan harga yang lebih rendah, ataupun menaikan harga
dengan tidak terlalu tinggi dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya

yang menyediakan produk yang sejenis, maka Sour Sally akan mendapatkan
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pangsa pasar yang lebih besar lagi, sebab berdasarkan hasil penelitian ini,
penulis mendapati bahwa harga memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli ulang Produk Frozen
Yogurt Sour Sally. Jika tidak memungkinkan bagi Sour Sally untuk
menurunkan harga, maka Sour Sally dapat menaikan Value produknya,
sehingga konsumen pun merasa bahwa harga yang ditetapkan oleh Sour
Sally sesuai dengan Value produknya. Namun penulis melihat bahwa jika
Sour Sally memutuskan untuk melakukan strategi ini, Sour Sally harus
mengeluarkan biaya tambahan untuk mempromosikan tambahan Value

yang diberikannya.

. Variasi produk yang dimiliki oleh Frozen Yogurt Sour Sally juga memiliki
pengaruh terhadap niat beli ulang konsumen. Meskipun ada beberapa aspek
yang sudah dipersepsikan secara baik oleh konsumen, namun ada beberapa
aspek yang masih dipersepsikan secara baik oleh konsumen, terutama dari
segi packaging, produk pelengkap, tampilan penyajian, dan warna dari
produk Frozen Yogurt Sour Sally. Aspek aspek ini dapat ditingkatkan lagi
dengan cara menyediakan packaging yang lebih menarik bagi konsumen
untuk membeli ulang produk Frozen Yogurt Sour Sally, namun penulis
melihat bahwa dengan meningkatkan variasi packaging, Sour Sally akan
menambahkan biaya variabelnya sehingga menimbulkan margin yang lebih
kecil per porsinya. Oleh karena itu, penulis lebih menyarankan Sour Sally
untuk menambabh variasi warna, produk pelengkap, dan tampilan penyajian
produknya, sebab dengan melakukan pengembangan pada aspek aspek

tersebut, margin yang diperoleh Sour Sally per porsinya tidak akan berubah.

Meskipun niat beli ulang yang dimiliki oleh konsumen terhadap produk
Frozen Yogurt Sour Sally sudah cukup tinggi, Sour Sally dapat lebih
meningkatkannya lagi dengan menyajikan berbagai variasi produk yang
baru sehingga Sour Sally dapat menarik niat konsumen untuk melakukan
pembelian ulang produk Frozen Yogurt Sour Sally, dan konsumen tidak
sekedar hanya berminat saja untuk membeli produk Frozen Yogurt Sour
Sally. Sour Sally pun sebaiknya menurunkan harganya jika ingin

meningkatkan niat beli ulang konsumen, sebab berdasarkan penelitian,
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konsumen sangat berniat untuk membeli ulang produk Frozen Yogurt Sour

Sally jika harganya diturunkan.

. Saran untuk akademik atau pihak lain. Penelitian ini dapat digunakan oleh
akademik atau pihak lain yang berniat untuk menjadikan variabel harga dan
variabel variasi produk sebagai variable penelitiannya, penelitian ini juga
dapat digunakan oleh penelitian lainnya yang memiliki objek penelitian
selain Frozen Yogurt. Penelitian ini dapat menggunakan variabel variabel
lainnya selain harga dan variasi produk yang juga memiliki pengaruh

terhadap niat beli ulang.
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